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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Wawancara dengan Pak Hendi 

Jenis Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : 18 Maret 2023 

Tempat : Gua Pawon 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebelumnya boleh 

perkenalkan diri 

terlebih dahulu? 

Nama saya Hendi, posisi saya di sini 

sebagai anggota KRCB. Sekaligus 

pengelola dan menjaga Gua Pawon. 

2 kenapa manusia pawon memilih 

gua sebagai tempat tinggalnya? 

Gua pawon ini salah satu rumah dari 

manusia prasejarah kalau kita melihat 

adanya bentukan-bebatuan gitu kan, 

nah jadi disini itu kita menyudut suatu 

masa yang sangat jauh yaitu masa 

jutaan tahun kebelakang. 

3 Budaya apa atau artefak apa yang 

di ciptakan oleh manusia pawon? 

Nah jadi di sini itu manusia pawon itu 

sudah mengenal api, tentunya kita 

paham tentang api. Nah, mereka 

paham setiap api itu punya asap, jadi 

mereka pilih tempat yang kenapa 

dinamakan cerobong asap, jadi 

tempat ini, salah satu tempat yang 

dari dalam gua ini ada tembusan, ada 

bolongan. Jadi si asapnya itu bisa 

keluar lewat atap, gitukan, jadi 

pemanfaatnya itu dipakai untuk bikin 

tungku pembakaran, dari manusia 

prasejarah. 

4 Kegiatan atau apa artefak apa yang 

di ciptakan oleh manusia pawon? 

Di sini itu sebenarnya salah satu 

jendela yang mungkin untuk mereka 

itu ada satu pemanfaatan, biasanya 

kalo kita lihat bahwa di bawah gua itu 

sekarang kan pesawahan, kalo dulu 

adalah rawa. Pemanfaatan itu 

biasanya masuk di musim kemarau. 

Jadi di sana mereka melihat hewan 

buruan. Ada di bawah itu lebih 

gampang untuk diburu jadi trek 

mereka untuk lebih mudah 

melakukan perburuan itu, biasanya di 

hutan itu digiring ke rawa untuk 

hewan buruannya. Nah kalau sudah 
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kelihatan mereka sudah mendekati, 

apalagi sudah masuk ke area itu 

mudah untuk diburu itu kan, nah 

itulah, jadi ini salah satu depan dari 

rumah manusia prasejarah. 

5 Budaya apa atau artefak apa yang 

di ciptakan oleh manusia pawon? 

Ini salah satu keuntungan sudah kita 

bisa dilihat dari jendela keliling 3 itu 

lebih jelas ke bawah gitu kan jadi 

kalau ada hewan buas mengamuk di 

bawah sana, itu mereka merasa aman 

dan nyaman terutama misalkan Kalau 

anak-anaknya ditinggal di dalam 

rumah dalam arti mereka tidak cemas 

mereka itu aktivitas dengan istilahnya 

dengan fokuslah. 

6 Kegiatan apa yang di ciptakan oleh 

manusia pawon? 

Nah jadi di sini ada tata cara 

penguburan mayat yang mungkin 

bisa dilakukan dengan cara yang 

berbeda dengan kita kalau kita 

tentunya dilonjorkan diarahkan ke 

sebelah barat atau kiblat itu kan kalau 

mereka dilipat dihadapkan ke sebelah 

timur. 

7 Artefak apa yang di ciptakan oleh 

manusia pawon? 

Manusia prasejarah itu dikaitkan 

zaman batu dan tulang di sini hanya 

pembuktian. Nah makanya di sini tuh 

ada yang namanya si pendukungnya, 

alat apa saja yang mereka pakai 

gitukan. Nah di sini ada salah satunya 

perkutor. Jadi perkutor itu alat pukul 

batu yang bisa meramu zat 

pewarnaan, bila mana ada upacara 

penguburan. 

8 Artefak apa yang di tinggalkan? Kalau kita melihat ada salah satu 

hewan yang dimana manusia 

prasejarah hidup, terus ke kehidupan 

yang kita sekarang itu kan salah 

satunya, kera Nah dari lengan pete 

Brata kelompok kera itu, dipakai 

untuk mengkonsumsi makanan dan 

perburuan 

9 Penemuan apa saja yang 

ditemukan? 

Jadi mereka mampu untuk bikin alat 

penutup tubuh, tentunya sih ini yang 

terpilih adalah kulit hewan, karena 

keseharian mereka itu berburu. 

10 Fakta menarik manusia pawon? Kalau kita melihat dengan adanya 

temuan tadi, itu salah satu orang 
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bilang adalah Karuhun orang Sunda 

dari mereka hidup sampai akhir hayat 

mereka tinggal di wilayah kita di 

Jawa Barat itu kan. 

11 Pesan kepada masyarakat umum? Kalau kita melihat dengan banyaknya 

vandalisme atau tulisan atau coretan, 

berarti di sini Sebelum 2003 orang 

masuk ke dalam gua itu sebenarnya di 

sini ada semacam kebebasan belum 

tahu tentang adanya larangan itu kan 

kalau memang kita lihat bisa saja 

orang itu hanya berpikiran untuk 

kenangan lah, berarti di sini jangan 

kita menoleh ke belakang tinggal, kita 

melihat ke depannya harus seperti 

apa. Nah jadi insya Allah nanti 

kedepannya ini bahasan kita bersama, 

terutama ke anak-anak muda. Jadi 

kita yuk kita jaga kita rawat kita 

pelihara, tempat yang ada di wilayah 

kita karena selain kita siapa lagi lah, 

jadi sepantasnya kita menjaga 

merawat daripada situs yang ada 

karena ini peninggalan leluhur kita. 

Karena kita ingat sekarang langit 

sudah hangit bumi sudah rujit untuk 

menetralisir itu tidak segampang 

membalikan telapak tangan. 

 

 

Transkrip Wawancara dengan Pak Fahmi Oscandar 

Jenis Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 04 April 2023 

Tempat : Gedung FKG Unpad 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebelumnya boleh 

perkenalkan diri 

terlebih dahulu? 

Saya Dr. Fahmi Oscandar. Posisi saya 

sebagai dokter forensic dalam 

mengidentifikasi penemuan manusia 

pawon. 

2 Angka harapan hidup manusia 

pawon? 

Kisarannya umurnya 32, 33 tahun, 

kira kira demikian. Yang umur 12, 

yang masih hidup 12 ribu tahun, 11 

ribu tahun sekian. Nah itu yang lebih 
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kurang 80 tahun, yang lainnya rata 

rata 32, 35 antara segitu. 

3 Kesehatan para manusia pawon itu 

sendiri seperti apa? 

Yang menariknya di gigi manusia 

pawan itu hampir tidak ada karies. 

Jadi tidak ada lubang gigi. Kalau 

untuk rasnya itu semuanya 

mongoloid. Jadi memang tidak ada 

ekspansi dari ras lain yang masuk. 

4 Fakta unik manusia pawon? Rangka manusia pawon itu secara 

nyata ya ditemukan di daerah Jawa 

Barat, bisa jadi ini merupakan cikal 

bakal dari apa Nenek moyangnya dari 

suku Sunda. 

 

 

Transkrip Wawancara dengan Pak Lutfi Yondri 

Jenis Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : 16 April 2023 

Tempat : Gedung Arkeologi Jawa Barat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebelumnya boleh 

perkenalkan diri 

terlebih dahulu? 

Nama saya Lutfi Yondri, saya sebagai 

ketua arkeologi dalam penggalian dan 

penemuan manusia purba di Gua 

Pawon. 

2 Kenapa para peneliti melakukan 

penelitian di Gua Pawon? 

Kenapa penelitian gua pawon ini 

diteliti, penelitian ini sebenenarnya 

berawal dari riset yang dilakukan oleh 

teman-teman kelompok riset 

cekungan Bandung. Mereka adalah 

kelompok geologi. Mereka 

menemukan yang diduga waktu itu 

adalah sebagai artefak. Pada tahun 

2000 mulailah kita menindaklanjuti 

hasil penelitian kelompok riset 

cekungan Bandung, lewat 

serangkaian survei, dan lewat 

serangkaian eskavasi. Yang eskavasi 

itu kita lakukan di awal tahun 2000 

dan berakhir di tahun 2021. Paling 

tidak, gua Pawon ini sudah kita teliti 

selama 21 tahun lamanya. Sampai 

tahun 2021, kita sudah menemukan 

tujuh rangka manusia di lapisan yang 
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berbeda. Di tahun 2003, kita 

menemukan rangka 1 dan rangka 2. 

Kemudian akhir tahun 2003, kita 

menemukan rangka 3, 4. Di 2009, kita 

menemukan rangka 5. Kemudian di 

tahun 2017 kita menemukan rangka 6 

dan rangka 7, di dekat dengan tahun 

2018.  

Rangka 1 itu dari jenis kelamin laki-

laki, kemudian rangka 2 belum 

diketahui jenis kelaminnya, rangka 3 

laki-laki, rangka 4 itu perempuan, 

rangka 5 kemudian laki-laki yang 

ditemukan dalam bentuk apa, 

fragmen maksila, rahang bawah dan 

mandibula dan maksila. Kemudian 

rangka 7 juga kita temukan itu 

diperkirakan itu dari kelompok laki-

laki. 

Nah, ini yang rangka dua yang saya 

katakan, kita tidak bisa 

mengidentifikasinya. Karena yang 

kita temukan hanya bagian atap 

tengkorak saja. Nah ini saja yang kita 

temukan pada saat ekskavasi. Ya 

mungkin ada lewat analisis spesifik 

mungkin suatu saat dengan 

perkembangan metode kita bisa 

mencari ini sebenarnya rangka 

manusia dari jenis laki laki atau 

perempuan. 

3 Kenapa dinamakan Gua Pawon? Nama gua Pawon itu bukan diberikan 

oleh para peneliti, tapi nama yang 

sudah digunakan oleh masyarakat 

setempat. Nah, pawon itu dalam 

bahasa Sunda disebut dapur. Nah, 

mungkin karena keberadaan lorong 

tembus ke udara, ke angkasa seperti 

chamber itu, dan kemudian banyak 

tulang belulang mungkin yang 

terinjak injak saat mereka. Karena di 

sana itu penambangan pospat, iguano, 

kotoran kelelawar itu, berlangsung 

sepanjang hari pada masa lalu itu. 

Dan mungkin pada saat mereka 

menggali tanah itu banyak tulang 
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belulang. Mungkin dari itu, mungkin 

nama Pawon itu muncul saat itu. 

4 Kenapa para manusia purba 

tinggal di Gua Pawon? 

Dalam lintas kehidupan masa 

prasejarah. Lintasan sejak jutaan 

tahun yang lalu itu ada beberapa 

tahapan perkembangan kehidupan, 

yang pertama dalam kehidupan purba 

oleh manusia purba itu mereka hidup 

di alam terbuka dan oleh karena 

perubahan iklim, dan mereka 

kemudian memanfaatkan gua-gua 

dan ceruk-ceruk alam sebagai tempat 

hunian. Itu sebagai sesuatu dinamika 

kehidupan yang berangsur pada masa 

prasejarah dan pada saat mereka 

butuh tempat tinggal yang lebih 

aman, nyaman disitulah gua gua yang 

yang terbentuk di alam itu mereka 

gunakan sebagai tempat hunian pada 

masa lalu. Jadi Gua pawon ini bukan 

gua buatan, tapi adalah gua alam yang 

terbentuk di alam, di kawasan Kars 

dan kemudian digunakan oleh 

manusia prasejarah sebagai tempat 

hunian pada masa lalu. 

5 Berapa kerangka yang ditemukan? Sudah dijawab tadi, Nah ini rangka 

dua yang saya katakan, kita tidak bisa 

mengidentifikasinya. Nah karena 

yang kita temukan hanya atap 

tengkorak nya saja. Nah ini saja yang 

kita temukan saat ekskavasi. Ya, 

mungkin lewat analisis spesifik. 

Suatu saat dengan perkembangan 

metode, kita bisa mencari, ini 

sebenarnya rangka dari jenis laki-laki 

atau perempuan. 

6 Hidup di jaman apa? Meso atau 

apa? 

Ini artefaknya yang menjadi mewakili 

kapan manusia hidup manusia pawon 

itu. Ini adalah alat alat serpih terbuat 

dari bahan oksidian dan ini 

menunjukkan bagian dari produksi 

alat alat yang disebutkan Mikrolid. 

Dan Mikrolid ini merupakan artefak 

yang digunakan pada era Mesolitik 

atau Pre Neolitik. Jadi kadang kadang 

ada orang menyebutnya dengan era 
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Mesolitik, kemudian ada juga yang 

menyebut dengan era Pre Neolitik. 

7 Kenapa dikubur menekuk? ini bagian dari religi atau kepercayaan 

hidup manusia di era prenielitik atau 

di mesolitik itu, jadi kalau sekarang 

kita mengenal agama, bagaimana 

penguburan dilakukan. Nah pada saat 

itu juga mereka melakukan aktivitas 

untuk mengembalikan ke dunia 

arwahnya dunia alam matinya lah, 

paling tidak jadi. Nah posisi terkubur 

terlipat atau fleksibel atau folded 

position itu sebenarnya lebih mirip 

dengan posisi bayi dalam Rahim. Nah 

itu posisi suci dan cukup menarik 

buat kita dari 7 rangka yang 

ditemukan itu 6 kita bisa lihat 

orientasinya semua arah kepalanya 

itu ditekuk ke arah matahari terbit jadi 

matahari itu menjadi konsep yang 

dipercaya sejak era prasejarah 

mungkin sampai sekarang. Mungkin 

masih pakai matahari sebagai 

orientasi, sebagai asal usul dan pada 

masa prasejarah itu merupakan 

bagian dari agama atau religi yang 

berkembang saat itu dan di setelah era 

pawon sebenarnya itu lebih, membuat 

monumen-monumen untuk pemujaan 

dan mereka lebih cenderung sebagai 

pemuja matahari. Tapi posisi 

matahari Ini sebenarnya sudah 

dimuliakan atau diagungkan atau di 

bagian dari kepercayaan sejak masa 

mesolitik atau prenielitik pada masa-

masa yang hidup di gua sudah 

menggunakan orientasi Matahari 

sebagai bagian dari proses religinya 

saat itu. 

8 Budaya apa atau artefak apa yang 

di ciptakan oleh manusia pawon? 

Secara keseluruhan, Gua Pawon 

merupakan hunian masa prasejarah. 

Mereka punya religi dalam proses 

penguburan. Mereka punya aktivitas 

hunian. Karena di sana kita 

menemukan sisi sisa makanan dari 

tulang tulang binatang. Mereka juga 

melakukan aktivitas hunian membuat 
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alat batu. Jadi ada aktivitas 

penguburan, ada aktivitas kesaharian 

berburu dan mengumpulan makanan. 

Kemudian mereka juga melakukan 

aktivitas yang lain, membuat alat-alat 

batu dan juga membuat alat tulang 

untuk kebutuhan kehidupan 

keseharian yang lain. Pada saat 

mereka menghuni Gua pawon saat 

itu. 

9 Artefak apa yang di ciptakan oleh 

manusia pawon? 

Dalam aktivitas hunian itu kita bisa 

katakan jejak hunian prasejarah di 

gua pawon itu cukup lengkap. Kita 

menemukan manusianya kita 

menemukan artefaknya, kita 

menemukan sisa makanannya. 

10 Selain kerangka, apa lagi yang 

ditemukan? 

Cukup menarik juga kita lihat 

manusia Pawon itu mereka juga 

sudah menggunakan perhiasan. 

Perhiasan, yang mereka pakai saat itu 

ada yang dibuat dari Gigi Hiu ada 

taring binatang dan juga dibuat dari 

kulit kerang. 

11 Apa beda nya manusia pawon 

degan manusia purba lainnya? 

Kadang-kadang orang menyebut 

manusia pawon itu sebagai istilah 

manusia purba. Dalam ranah 

arkeologi kita membedakan di era 

prasejarah itu ada kelompok manusia 

purba, ada manusia prasejarah. Yang 

membedakan antara manusia pawon 

dengan manusia purba itu, kalau 

manusia purba itu lebih cenderung 

kita mengkelompokkan ke manusia 

manusia yang dari segi umur yang 

lebih tua lagi, umurnya jutaan tahun 

yang lalu dan rata rata itu sudah 

menjadi manusia fosil. Bisa kita lihat 

contoh kayak Ptekantropus, 

Australopithecus di Afrika, Rama 

pithecanthropusdi di India, kemudian 

ada Pekinensis di China. Dan itu era 

era yang lebih tua. Sementara 

manusia pawon bisa kita lihat dengan 

sekarang, itu belum, si rangkanya itu 

belum mengalami proses fosilisasi 

dan umur karbon datingnya tidak 

setua seperti manusia purba yang 
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sudah umur jutaan. Sementara 

manusia pawan hanya dalam angka 

ribuan. 

12 Apa sampai sekarang masih 

dilakukan penelitian di sini? 

Nah yang penelitian lapangan 

mungkin terhenti sementara, kita 

masih menunggu, bagaimana, 

penelitian yang sebaiknya dilakukan 

dalam pola BRIN. Sementara 

pendanaan sampai sekarang masih 

menjadi pembahasan sebenarnya, 

bagaimana penelitian pawon itu harus 

dilakukan. Dan kita juga menunggu 

bagaimana perhatian pemerintah 

setempat untuk memanfaatkan hasil 

penelitian dari Gua Pawon ini. 
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